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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak besar pada bidang pendidikan 

termasuk perguruan tinggi di Indonesia. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara lebih 

efektif, dengan memanfaatkan  teknologi dan konsep-konsep pendidikan yang berbasis digital 

(Wulandari et al., 2023). Penyampaian mata kuliah secara daring dan teknologi digital telah 

menyebabkan potensi yang lebih besar untuk melakukan pelanggaran akademik (Dixon et al., 2021; 
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Lan et al., 2024; Tsai, 2016). Pelanggaran akademik, seperti plagiarisme, telah menjadi perhatian yang 

berkembang di seluruh sektor pendidikan tinggi (Birks et al., 2020; Setyawan, 2024).  

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik. Kurangnya pedoman yang 

ditetapkan tentang praktik yang dapat diterima dan kesalahpahaman tentang definisi pelanggaran 

akademik menyebabkan kebingungan di kalangan masyarakat akademik (Mukhibat, 2013; Ramim, 

2005). Oleh karena itu, isu integritas akademik merupakan hal yang sangat penting untuk memastikan 

kualitas prestasi di institusi pendidikan tinggi (Morgan, 2023). Ketidakjujuran akademik sering terjadi 

dalam penerapan pendidikan online berskala besar, yang mengarah pada kebutuhan akan pendidikan 

kejujuran akademik yang lebih baik (L. Chen & Saharuddin, 2023). Digitalisasi pendidikan tinggi telah 

meningkatkan pelanggaran akademik, sehingga menimbulkan tantangan dan peluang baru bagi 

penelitian-penelitian (Dixon et al., 2021)   guna mencegah pelanggaran akademik. Konsistensi yang 

lebih besar dalam kebijakan dan prosedur, termasuk fokus pada pendidikan pencegahan untuk staf 

dan siswa, adalah kunci untuk mengelola pelanggaran akademik (Birks et al., 2020). 

Banyak upaya yang telah dilakukan untuk mencegah atau mengurangi pelanggaran akademik. 

Upaya untuk mengurangi pelanggaran akademik mungkin perlu lebih fokus pada pendekatan positif 

dan proaktif untuk mengintegrasikan teknologi daripada membatasi atau mengawasi teknologi 

(Walters & Hunsicker-Walburn, 2015). Sebuah model sistemik dari perilaku (salah) akademik dapat 

memprediksi efek tingkat kelompok pada mahasiswa dan menawarkan panduan praktis bagi para 

pengajar untuk mencegah kecurangan (Allen & Kizilcec, 2024). Menerapkan alat yang tepat untuk 

mengurangi risiko ketidakjujuran akademik telah menjadi prioritas dalam memastikan integritas 

akademik (Visentin et al., 2024). Sebuah model untuk mencegah pelanggaran akademik menekankan 

pada fakultas yang diperlukan atau pemrograman di seluruh universitas dalam mata kuliah inti untuk 

mencegah pelanggaran akademik (Benson & Enstroem, 2023; Mukhibat, 2016). Penelitian-penelitian 

tersebut di atas memberikan wawasan tentang tantangan, dampak, strategi, dan peran teknologi dalam 

mengatasi pelanggaran akademik terutama dalam pendidikan berbasis digital.  

Literatur menunjukan bahwa pelanggaran akademik adalah masalah sistemik yang 

membutuhkan pendekatan manajemen yang beragam, termasuk penggunaan alat digital dan strategi 

proaktif untuk mencegah pelanggaran. Dalam konteks Indonesia, Penerbitan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 tentang 

Integritas Akademik dalam Produksi Karya Ilmiah telah mengubah pendekatan dari sekadar 

mengidentifikasi pelanggaran menjadi mempromosikan integritas akademik (Siaputra & Santosa, 

2024). Kampanye AK.SA.RA bertujuan untuk mengembangkan integritas akademik di konteks 

pendidikan tinggi Indonesia, dengan fokus pada pencegahan dan pengendalian plagiarism (Siaputra 

& Santosa, 2016).  

Upaya pencegahan pelanggaran akademik juga tidak terlepas dari  kesadaran masyarakat 

akademis  dan kebijakan institusi seperti budaya integritas institusi (Scanlan, 2006), memahami norma-

norma budaya (S. Chen & Macfarlane, 2024), integrasi budaya lokal dalam kurikulum (Wulandari et 

al., 2023), keterlibatan seluruh masyarakat akademis termasuk mahasiswa (Hackett et al., 2024), dan 

penciptaan lingkungan belajar yang mendukung (Fudge et al., 2022; Sa’diyah et al., 2023). Salah satu 

best practice penggunaan budaya lokal dalam pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi adalah integrasi 

nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) pada kehidupan kampus Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) 

yang merupakan acuan standar moral bagi seluruh komponen warga Undiksha dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai THK pada berbagai dimensi dan dinamika kehidupan kampus 

(Dantes et al., 2020). Dengan demikian, untuk dapat mengintegrasikan budaya lokal dalam kurikulum 

pendidikan tinggi yang bertujuan mengembangkan integritas akademik, dibutuhkan usaha untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai budaya lokal agar dapat diimplementasikan baik pada perguruan tinggi 

lokal maupun nasional.   

Penelitian berupaya untuk mengeksplorasi pata dela sebagai kearifan lokal orang Bajawa dalam 

hubungannya dengan nilai-nilai integritas akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diadopsi 

oleh perguruan tinggi dalam upaya penciptaan lingkungan belajar yang mendukung upaya 



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 2079-2088 2081 of 2088 

 

Gregorius Sebo Bito, Rebeka Filda Hawali, I Made Sutajaya, I Wayan Suja, Ida Bagus Made Astawa / Konsep Harmoni Pata Dela Orang 

Bajawa:  Implikasinya dalam Pembentukan Integritas Akademik di Perguruan Tinggi 

pencegahan pelanggaran akademik.  Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum pendidikan 

tinggi dapat berlaku sebagai pembiasaan untuk kesadaran akan integritas akademik. 

2. METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data pata dela dikumpulkan dengan cara 

wawancara dengan beberapa informan dan penelusuran literatur-literatur hasil penelitian yang telah 

dipublish pada jurnal-jurnal ilmiah dan juga pengalaman peneliti sebagai orang Bajawa. Obyek 

penelitian ini adalah pata dela yang merupakan seperangkat wejangan leluhur orang Bajawa yang 

ditransmisikan secara turun temurun melalui tuturan lisan. Pengumpulan data melalui pengalaman 

peneliti sebagai orang Bajawa dan melakukan triangulasi sumber dengan literatur-literatur yang 

membahas tentang pata dela. Analisis data dilakukan dengan cara peneliti berupaya menghubungkan 

pata dela dengan nilai-nilai integritas akademik di Perguruan Tinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bajawa merupakan ibukota Kabupaten Ngada di Nusa Tenggara Timur, Bajawa merupakan nama 

salah satu etnis yang mendiami sebagian besar wilayah kabupaten Ngada. Orang Bajawa selalu 

berpegang pada nilai-nilai wejangan leluhur yang ditransmisikan secara lisan yaitu apa yang 

diungkapkan sebagai “pata dela” (pata: kata-kata wejangan, dela=orang yang lebih tua=leluhur=nenek 

moyang). Pata dela bisa diartikan sebagai “sabda leluhur” yang mengatur apa yang boleh atau tidak 

boleh dilakukan oleh orang Bajawa (Margaretha, 2022; Watu, 2013).  Pata dela seperti hukum tidak 

tertulis yang mengatur hal yang boleh dan tidak boleh untuk harmoni kehidupan orang Bajawa baik 

dalam hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan maupun manusia 

dengan Tuhan. Tuturan pata dela berisikan  kewajiban  dan  larangan yang  yang mengatur setiap  

individu orang Bajawa untuk berperilaku  baik  (modhe),  benar  (molo),  indah-bersih  (bila),  dan  kudus-

suci  (milo) (Margaretha, 2022; Shalahuddin et al., 2021). Pata dela merupakan pandangan, norma, dan 

keyakinan yang dianut oleh kelompok masyarakat Bajawa.  

Dalam konteks perguruan tinggi, nilai budaya ini mencakup etika akademik, tradisi, dan norma 

yang mengatur perilaku mahasiswa dan dosen. Karyoto et al. (2020) menyatakan nilai budaya dapat 

mempengaruhi cara individu berinteraksi dan mengambil keputusan, yang sangat penting dalam 

lingkungan akademik. Pata dela orang Bajawa sangat relevan bila dihubungkan dengan nilai-nilai 

dalam integritas akademik yaitu kejujuran, kepercayaan, keadilan, hormat, dan tanggung jawab.  

Kejujuran 

Kejujuran merupakan nilai paling penting yang membingkai proses dan pilar utama pengajaran, 

pembelajaran, penelitian, dan pelayanan di Perguruan Tinggi. Kejujuran adalah syarat utama untuk 

mewujudkan empat aspek lainnya dalam integritas akademik, yaitu kepercayaan, keadilan, 

penghormatan, dan tanggung jawab. Tanpa kejujuran, dunia akademik tidak dapat berfungsi dengan 

efektif karena kredibilitas pengetahuan dan hasil penelitian sangat bergantung pada kejujuran setiap 

individu dalam melaksanakan tugas-tugas akademik mereka.  Kejujuran memastikan bahwa hasil yang 

dihasilkan, baik itu dalam penelitian, tugas, ujian, atau karya ilmiah, mencerminkan upaya dan 

pemikiran yang otentik dan sah.  

Leluhur bangsa Indonesia, yang berasal dari berbagai suku, mewariskan prinsip kejujuran, yang 

dapat diterapkan di perguruan tinggi. Pata dela Bajawa telah mengirimkan pesan yang jelas bahwa 

mereka tidak akan menerima pemalsuan data, kebohongan, kecurangan, pencurian, atau perilaku 

tidak jujur lainnya. Pata dela seperti "go ngata go ngata-go tenge go tenge", yang berarti "milik orang 

ya milik orang-milik pribadi-milik pribadi", "ma'e siri go dhiri - ma'e laga go lange", yang berarti 
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"jangan menggeser pinggir, jangan melanggar batas," dan "bugu kungu ne'e uri logo", yang berarti 

"tumpul kuku dan belakang terpanggang" 

Petuah “go ngata go ngata-go tenge go tenge” bermakna penghormatan terhadap hak orang lain dan 

kejujuran untuk mengakui apa yang menjadi hak pribadi. Petuah ini menunjukkan adanya kewajiban 

untuk masyarakat Bajawa untuk memisahkan sesuatu  sebagai milik pribadi dan sesuatu  yang 

merupakan milik orang lain. Kejujuran untuk mengakui hak milik orang lain dalam komunitas orang 

Bajawa sangat penting dalam menciptakan hubungan yang baik sesama.  Petuah ini dapat 

diintegrasikan di perguruan tinggi agar menjunjung tinggi integritas akademik seperti tidak 

mencontek, tidak menjiplak hasil karya orang lain, mengerjakan tugas individu secara mandiri. Dalam 

hal penulisan karya ilmiah, penulis diwajibkan untuk menuliskan sumber kutipan jika mengutip 

langsung atau menuliskan pendapat orang lain dengan kalimat lain tanpa mengubah makna dari 

sumber aslinya. Integritas akademik berarti memegang teguh prinsip moral dan etika dalam setiap 

proses akademik. Ini termasuk memberikan pengakuan yang layak kepada orang lain atas pemikiran 

atau temuan mereka (melalui sitasi yang benar) dan tidak mencoba memperoleh keuntungan dari cara-

cara yang tidak etis, seperti menyalin karya orang lain atau mengambil jalan pintas dalam penelitian. 

Dalam dunia akademik, plagiarisme—yaitu mengakui pekerjaan orang lain sebagai milik sendiri 

adalah bentuk ketidakjujuran yang merusak hubungan profesional dan etika di dunia pendidikan. 

Menghormati hak cipta dan ide orang lain adalah bentuk penghargaan terhadap kontribusi mereka 

dalam memperkaya pengetahuan. Dalam konteks masyarakat Agraris, petuah “ma’e siri go dhiri-ma’e 

laga go lange” menunjukkan bahwa terdapat larangan bagi orang Bajawa untuk untuk mengakui tanah 

orang lain sebagai tanah sendiri dengan menggeser tapal batas sedikit demi sedikit ketika orang lain 

lengah atau jarang mengunjungi kebunnya. Leluhur orang Bajawa melarang untuk berbuat sesuka hati 

di wilayah orang lain.  Petuah ini walau dicetuskan dan diwariskan dalam konteks masyarakat Agraris 

namun memiliki makna universal yaitu merupakan wejangan untuk orang Bajawa agar menghormati 

hak-hak sesama (Margaretha, 2022; Soeprajitno et al., 2019). Dalam hubungan dengan integritas 

akademik, petuah ini bermakna untuk menggunakan hak milik atau karya orang lain sesuai 

peruntukan dan aturan yang telah ditetapkan, tidak mencuri atau mengakui hasil karya orang lain 

sebagai hasil karya sendiri, percaya diri, jujur. Karakter tersebut sesuai dengan program pemerintah 

pada kurikulum merdeka (Fajriah et al., 2024; Mulyani et al., 2024). 

Petuah “bugu kungu ne’e uri logo” merujuk pada keadaan ketika orang bekerja di ladang pada 

masyarakat agraris. Orang yang rajin bekerja di ladang pasti siap jika kukunya menjadi tumpul dan 

belakangnya menjadi gosong terpapar sinar matahari. Petuah ini secara universal menunjukkan 

harapan leluhur agar orang Bajawa harus bekerja keras untuk memperoleh sesuatu, tekun bekerja agar 

menikmati dan membanggakan hasil keringat sendiri. Dalam hubungan dengan integritas akademik, 

petuah ini juga bermakna bahwa untuk menghasilkan karya yang berkualitas, perlu kerja keras, tidak 

mengambil jalan pintas dengan sengaja menjiplak hasil kerja orang lain. Kejujuran memastikan bahwa 

hasil yang dihasilkan, baik itu dalam penelitian, tugas, ujian, atau karya ilmiah, mencerminkan upaya 

dan pemikiran yang otentik dan sah. Ketika mahasiswa atau peneliti bekerja dengan jujur, mereka 

terlibat secara aktif dalam memahami materi atau masalah yang mereka hadapi. Mereka belajar dari 

kesalahan, melakukan eksperimen, dan mencoba untuk memperbaiki diri. Jika seseorang menipu atau 

mengambil jalan pintas, proses belajar ini menjadi terganggu, dan hasil akhirnya menjadi tidak otentik. 

Dalam dunia akademik, kredibilitas sangat penting karena penelitian dan karya ilmiah yang 

dihasilkan harus dapat dipertanggungjawabkan. Jika seseorang tidak jujur dalam melaksanakan tugas 

akademiknya, misalnya dengan menyontek atau memalsukan data, maka hasil tersebut kehilangan 

nilai ilmiahnya dan bisa merusak reputasi individu serta institusi yang terlibat. Kejujuran dalam dunia 

akademik juga penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang sehat dan produktif. Kejujuran 

juga penting untuk memastikan bahwa penilaian yang dilakukan terhadap mahasiswa atau peneliti 

dilakukan secara adil. Jika individu tidak jujur, misalnya dengan menyontek dalam ujian atau 

memalsukan data dalam penelitian, mereka tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga merugikan 
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orang lain yang berusaha dengan jujur. Kejujuran dalam penilaian memastikan bahwa semua orang 

dinilai berdasarkan kemampuan dan usaha yang sebenarnya. 

Kejujuran dalam dunia akademik mencakup beberapa aspek. Peneliti harus mampu menyajikan 

data secara akurat tanpa manipulasi atau pemalsuan. Peneliti harus melaporkan hasil penelitian apa 

adanya, baik yang mendukung hipotesis maupun yang tidak sesuai harapan. Menggunakan metode 

penelitian yang sah dan diakui, serta mengungkapkan cara-cara yang digunakan dengan transparan. 

Semua sumber yang digunakan dalam penelitian—baik itu buku, artikel, atau data dari pihak lain—

harus dicantumkan dengan benar, untuk menghindari plagiarisme dan memberikan kredit yang tepat 

kepada yang berhak. 

Kepercayaan 

Nilai integritas akademik yang kedua adalah kepercayaan. Kepercayaan dalam dunia akademik 

bukanlah sesuatu yang datang secara instan. Sebaliknya, itu terbentuk melalui interaksi yang konsisten 

dan terus-menerus antara individu, serta pengalaman yang dilalui selama waktu tertentu. Kepercayaan 

memungkinkan individu-individu untuk berkolaborasi, berbagi informasi, dan mengedarkan gagasan 

baru secara bebas, tanpa takut bahwa hasil karyanya dicuri, karier kita dihalangi, atau reputasinya akan 

menurun. Dalam pata dela orang Bajawa terdapat petuah “modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu” (saling 

menghormati dan saling membantu antar sesama), “mai papa gani” (mari saling menemani dan 

bergandengan, mengajak serta dalam persekutuan), dan “dhepo da be’o tedu da bepu” (mengikuti 

petunjuk orang yang lebih tua atau lebih tau atau lebih ahli). 

Petuah “modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu” bermakna saling menghormati dan saling 

membantu antar sesama. Dalam dunia akademik, kemampuan berkolaborasi sangat penting dalam 

berbagai kegiatan akademik. Kolaborasi dapat terjadi jika ada kepercayaan antara individu-individu 

yang akan berkolaborasi untuk saling mengajak dan membantu (“mai papa gani”) dalam mengerjakan 

proyek baik penelitian, pengabdian maupun proyek lain. Petuah “dhepo da be’o tedu da bepu” bermakna 

bahwa setiap individu harus menghormati dan mengikuti petunjuk dari sumber yang asli. Ketiga 

petuah ini  mengharapkan agar individu saling membantu, berkolaborasi dan mengikuti petunjuk 

orang yang ahli membutuhkan kepercayaan dari masing-masing individu yang saling berinteraksi. 

Untuk membangun kepercayaan, seseorang harus konsisten dalam perilakunya. Dalam konteks 

akademik, ini berarti terus menerus bekerja dengan integritas—baik dalam penelitian, penulisan, 

maupun dalam interaksi dengan orang lain. Ketulusan dalam tindakan, seperti mengakui kesalahan 

atau memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan, juga sangat penting untuk menjaga kepercayaan. 

Seseorang yang terbuka mengenai proses yang dilalui dalam pekerjaan akademiknya, termasuk 

metodologi yang digunakan, data yang dikumpulkan, dan tantangan yang dihadapi, akan lebih mudah 

dipercaya. Transparansi dalam proses akademik menunjukkan bahwa tidak ada yang disembunyikan 

dan tidak ada niat untuk menipu atau memanipulasi informasi. Kepercayaan berkembang lebih kuat 

seiring dengan bukti nyata yang diberikan. Misalnya, jika seorang mahasiswa selalu mengerjakan tugas 

dengan penuh perhatian dan menghasilkan pekerjaan yang baik, dosen akan semakin mempercayai 

kemampuannya. Begitu juga dalam penelitian, hasil yang akurat dan dapat diuji kembali akan 

memperkuat kepercayaan terhadap keilmuan yang dikerjakan. Kepercayaan juga dibangun melalui 

pengalaman positif yang terjadi secara berulang. Misalnya, dalam lingkungan akademik, jika seorang 

peneliti atau dosen selalu menghormati kontribusi orang lain, selalu memberikan penghargaan pada 

ide-ide baru, dan tidak mengambil kredit untuk pekerjaan orang lain, maka individu tersebut akan 

dikenal sebagai orang yang dapat dipercaya. Kepercayaan yang sejati tidak bisa dibangun dalam waktu 

singkat. Butuh waktu untuk membangun hubungan akademik yang kuat, baik dengan rekan sejawat 

maupun dengan mahasiswa atau dosen. Pengalaman yang baik dan interaksi yang sehat akan 

memperkokoh ikatan kepercayaan ini. 

Keadilan 

Perilaku yang adil sangat penting untuk membangun komunitas etik. Predikatabilitas, 

transparansi, kejelasan, dan harapan yang masuk akal adalah komponen penting keadilan. Untuk 
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membangun kepercayaan antara guru dan siswa, keadilan disertai dengan penghargaan untuk 

penilaian dan pengukuran adalah penting. Guru bersikap adil kepada siswa dan institusi ketika 

mereka mengkomunikasikan harapan mereka secara jelas, menanggapi ketidakjujuran secara teratur, 

dan dengan baik menjaga integritas akademik (Mukhibat et al., 2018). 

Dalam kehidupan orang Bajawa, leluhur telah mewariskan petuah agar setiap individu berlaku 

adil dan menjunjung tinggi keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dalam petuah pata 

dela: “Bhodha   moe   nio   da   dhoi   pali” (harus seperti  memikul  buah  kelapa  secara  seimbang pada  

kayu  pikulan), “” (muliakan para janda, rangkul semua anak yatim piatu). Nilai  yang  terkandung  

pada petuah “Bhodha   moe   nio   da   dhoi   pali” adalah berlaku adil (Margaretha, 2022). Petuah “maku 

ne’e da fai walu, kaqo ne’e da ana salo” bermakna bersimpati kepada kaum miskin atau telantar 

/menghargai dan membantu yang lemah.  Dunia akademik seharusnya menciptakan lingkungan yang 

adil dan setara bagi semua pihak. Hal ini meliputi penghindaran diskriminasi dalam bentuk apa pun, 

serta memberikan kesempatan yang sama kepada semua individu untuk mengakses pendidikan, 

informasi, dan peluang penelitian.  

Keadilan akademik memastikan bahwa semua individu, tanpa memandang latar belakang sosial, 

ekonomi, atau budaya, memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan dan 

berkontribusi dalam kegiatan akademik. Ini mencakup kebijakan yang adil dalam penerimaan 

mahasiswa, pemberian beasiswa, dan pemberian penghargaan atas pencapaian akademik. Keadilan 

juga berarti penilaian yang objektif terhadap karya akademik, baik itu dalam bentuk ujian, tugas, 

proyek, atau penelitian. Penilaian yang adil harus didasarkan pada kriteria yang jelas dan transparan, 

tanpa adanya diskriminasi atau bias. Ini memungkinkan mahasiswa dan peneliti untuk mendapat 

pengakuan yang setimpal dengan usaha dan kualitas pekerjaan yang mereka hasilkan. Keadilan dalam 

dunia akademik mencakup akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan. Setiap individu atau 

pihak yang terlibat dalam dunia akademik diharapkan untuk bertanggung jawab atas tindakan dan 

keputusan yang diambil, baik itu dalam aspek administratif, akademik, atau penelitian. Ketika ada 

ketidakadilan, baik itu dalam perlakuan atau penilaian, maka akuntabilitas ini akan dipertanyakan. 

Dalam dunia akademik, keadilan juga berarti bahwa tidak ada penyalahgunaan kekuasaan atau 

wewenang. Dosen, pengelola universitas, dan pihak-pihak yang berwenang harus memastikan bahwa 

keputusan-keputusan yang diambil tidak bias atau dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi yang tidak 

relevan. Penyalahgunaan kekuasaan ini bisa berupa perlakuan tidak adil terhadap mahasiswa, 

pemilihan penelitian yang tidak transparan, atau ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber daya. 

Kehormatan 

Nilai kehormatan dalam dunia akademik mencakup prinsip-prinsip dasar yang berkaitan dengan 

integritas, kejujuran, dan etika dalam setiap aspek kegiatan akademik. Hal ini sangat penting karena 

dunia akademik berfungsi sebagai tempat untuk menghasilkan pengetahuan, membangun 

pemahaman, serta memfasilitasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmuwan dinilai berhasil 

jika mereka dapat menunjukkan rasa hormat dan penghargaan kepada orang lain, termasuk 

menunjukkan pendapat yang berbeda dan kadang-kadang bertentangan. Tempat belajar yang paling 

aktif dan produktif adalah yang memungkinkan hubungan yang aktif, termasuk pengujian yang ketat, 

perdebatan yang menarik, dan perbedaan pendapat yang hidup tentang berbagai ide. Itu juga harus 

menghormati mereka yang menyuarakan ide-ide tersebut.. Leluhur orang Bajawa sudah menggariskan 

kewajiban orang Bajawa untuk menunjukkan rasa hormat kepada sesama manusia, hal ini tercermin 

dalam pata dela: “bodha molo ngata go kita ata” (yang terbaik hanyalah manusia), “dhepo da be’o tedu da 

bepu” (ikuti yang tahu dan teladani yang bijak), “wiwi ma’e isi lema ma’e sema” (menjaga bibir  dan lidah 

ketika berbicara). 

Leluhur Bajawa sangat menghargai kemanusiaan, dengan kata-kata "bodha molo ngata go kita 

ata", yang berarti "yang terbaik hanyalah manusia". Dosen menunjukkan rasa hormat terhadap 

integritas akademik dengan serius menerima ide siswa, mengenali setiap siswa secara individual, dan 

membantu mereka mengembangkan ide-ide mereka. Selain itu, menghargai ide dan perspektifnya, dan 
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memberikan umpan balik yang konsisten dan jujur atas pekerjaannya. Dalam hal integritas akademik, 

pepatah "dhepo da be'o tedu da bepu" (ikuti yang tahu dan teladani yang bijak) mengatakan bahwa 

anggota komunitas akademik menunjukkan rasa hormat kepada ilmuwan lain dengan 

mengidentifikasi dan menyitasi sumber mereka secara layak. Namun, nasihat "wiwi ma'e isi lema ma'e 

sema" (menjaga lidah dan bibir saat berbicara) menggambarkan penghormatan kepada orang lain 

sebagai mengendalikan diri saat berbicara, tetap sopan dan tidak menyinggung lawan bicara 

(Margaretha, 2022). Menghormati dan menghargai perbedaan pendapat adalah prinsip penting dalam 

dunia akademik. Dengan diskusi dan debat yang sehat yang mengutamakan rasa hormat satu sama 

lain, memungkinkan  perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih komprehensif dan berpandangan 

luas. 

Tanggung Jawab 

Individu memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan nilai-nilai integritas baik sebagai 

individu maupun sebagai kelompok. Leluhur Bajawa memberikan wejangan, seperti "suu papa suru, 

saa papa laka", yang berarti "menjunjung satu sama lain dan memikul satu sama lain", dan "ma'e moe 

go muku te'a", yang berarti "jangan seperti serangga muku te'a yang selalu mengangguk." Dalam hal 

integritas akademik, petuah "suu papa suru, saa papa laka" mengatakan bahwa semua orang dalam 

komunitas akademik, termasuk dosen, siswa, dan tenaga kependidikan, bertanggung jawab untuk 

menjaga integritas keilmuan, pengajaran, dan penelitian.  

Sedangkan makna  “ma’e moe go muku te’a  adalah   berpendirian teguh,  berpegang  teguh  pada  

prinsip,  dan  tidak menyetujui  pendapat  orang  lain  tanpa  melihat benar atau salah, untung maupun 

rugi tetapi penuh kesadaran akan tanggung jawab yang diembannya. Tanggung jawab akademik 

mengacu pada kewajiban untuk melaksanakan tugas akademik dengan penuh kesadaran dan 

komitmen. Ini mencakup tanggung jawab terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan, menghormati 

jadwal atau tenggat waktu, serta menjaga kualitas dan ketepatan data yang digunakan dalam 

penelitian. 

Keberanian 

Keberanian dalam integritas akademik adalah aspek yang sangat penting namun sering kali 

terlupakan. Keberanian bukan hanya soal keberanian fisik, tetapi juga tentang memiliki kekuatan 

moral untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika akademik, bahkan ketika menghadapi 

tekanan eksternal atau tantangan pribadi yang mengarah pada perilaku tidak jujur. Leluhur orang 

Bajawa menegaskan keberanian bukan dilihat dari tampilan fisik. Hal ini dapat dilihat dari wejangan: 

“Ma’e melo go beke da meze –ma’e ngada ngi’i go kasa da kapa” yang secara harafiah berarti “jangan bangga 

karena dada yang besar – jangan sombong karena bahu yang lebar”. Anggota komunitas akademik 

harus belajar menampilkan keberanian yang diperlukan untuk menyertai keputusan dengan tindakan 

nyata. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, wejangan leluhur orang Bajawa yang lain, "ma'e moe go 

muku te'a", mengacu pada keberanian untuk tetap teguh pada prinsip. Keberanian ini penting dalam 

berbagai situasi akademik, seperti mengungkapkan kebenaran, mempertahankan nilai-nilai integritas, 

atau melawan tekanan sosial yang mungkin bertentangan dengan standar etika. Dalam situasi seperti 

ini, keberanian adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai integritas akademik 

lainnya meskipun takut. Keberanian akan memungkinkan seseorang untuk berkomitmen pada standar 

integritas akademik yang tinggi meskipun menghadapi risiko akibat negatif atau tindakan balasan.  

Dalam dunia akademik, sering kali ada tekanan untuk mencapai hasil yang diinginkan, baik dari 

dosen, teman sejawat, atau bahkan diri sendiri. Keberanian diperlukan untuk menahan godaan untuk 

mengambil jalan pintas, seperti menyontek, memalsukan data, atau melibatkan diri dalam plagiarisme. 

Banyak individu mungkin merasa terdesak untuk mendapatkan nilai tinggi atau penghargaan, tetapi 

keberanian untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip akademik sangat penting untuk menjaga 

integritas pribadi dan profesional. Keberanian juga diperlukan untuk mengakui kesalahan dan 
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mengungkapkan ketidakjujuran dalam dunia akademik. Ini bisa berarti melaporkan plagiarisme yang 

ditemukan, melaporkan ketidakberesan dalam penelitian, atau bahkan mengakui ketika seseorang 

merasa gagal dalam mencapai standar yang telah ditetapkan. Meskipun ini bisa sangat sulit, terutama 

jika ada risiko kehilangan status atau reputasi, keberanian untuk bertindak dengan jujur sangat penting 

dalam menjaga transparansi dan kepercayaan dalam dunia akademik. 

Keberanian dalam integritas akademik juga melibatkan kemampuan untuk berbicara ketika 

seseorang atau kelompok merasa diperlakukan tidak adil. Misalnya, jika ada perlakuan diskriminatif 

dalam penilaian akademik atau dalam kesempatan penelitian, individu yang memiliki keberanian akan 

berbicara untuk mengubah situasi tersebut. Mengungkapkan ketidakadilan di dunia akademik sering 

kali membutuhkan keberanian besar, terutama jika itu melibatkan otoritas atau individu yang lebih 

berkuasa. Keberanian juga berhubungan dengan komitmen untuk menghasilkan karya asli meskipun 

ada peluang untuk meniru atau menyalin pekerjaan orang lain yang mungkin lebih mudah. Dalam 

dunia akademik yang sangat kompetitif, tidak jarang mahasiswa atau peneliti merasa tergoda untuk 

mengambil cara yang lebih cepat atau lebih mudah, terutama jika mereka merasa tekanan untuk 

mencapai hasil atau tenggat waktu yang ketat. Keberanian untuk mengerjakan tugas secara otentik—

meskipun itu lebih sulit atau memakan waktu—adalah bagian dari mempertahankan integritas 

akademik. 

Dari berbagai uraian di atas, ditemukan bahwa pata dela orang Bajawa mengandung nilai-nilai 

yang dapat diimplementasikan di perguruan tinggi untuk membentuk integritas akademik. 

Penggunaan nilai-nilai budaya untuk mencegah ketidakjujuran akademis melibatkan penanaman 

budaya integritas pada siswa dan pemanfaatan norma-norma budaya tertentu untuk mencegah 

perilaku tidak jujur dan sejalan dengan hasil penelitian. Nilai-nilai yang berorientasi sosial seperti 

konformitas dan tradisi berhubungan negatif dengan perilaku tidak etis, yang menunjukkan bahwa 

mempromosikan nilai-nilai ini dapat membantu mengurangi ketidakjujuran akademis  (Koscielniak & 

Bojanowska, 2019). Sebaliknya, nilai-nilai yang berfokus pada keuntungan pribadi, seperti hedonisme 

dan kekuasaan, berkorelasi positif dengan ketidakjujuran, yang menunjukkan perlunya mencegah 

nilai-nilai tersebut dalam lingkungan pendidikan (Koscielniak & Bojanowska, 2019). 

4. KESIMPULAN  

Tuturan pata dela berisikan  kewajiban  dan  larangan yang  yang mengatur setiap  individu orang 

Bajawa untuk berperilaku  baik  (modhe),  benar  (molo),  indah-bersih  (bila),  dan  kudus-suci  (milo) 

Pata dela adalah petuah leluhur yang diwariskan turun temurun secara lisan untuk menjaga relasi 

teologis, sosial dan ekologis. Pata dela orang Bajawa sangat relevan bila dihubungkan dengan nilai-nilai 

dalam integritas akademik yaitu kejujuran, kepercayaan, keadilan, hormat, dan tanggung jawab 

sehinggan dapat diimplementasikan pada perguruan tinggi lokal di Bajawa, maupun perguruan tinggi 

lain yang memiliki mahasiswa, dosen dan karyawan dari Bajawa NTT. Nilai-nilai pata dela sangat 

universal dan juga terdapat pada budaya lain di Indonesia. 
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